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SUMMARY

IMANA MAKIYYAH. /n vitro assay of fungal antagonists on mycelia growth of
Colletotrichum gloeosporioides Penz. pathogen of rubber leaf fall Hevea brassiliensis
Muell. Arg. (Supervised by NURHAYATI and ABDUL MAZID).

This research was conducted at the Laboratory of Phytopathology Department
of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from
October 2011 to February 2013. Purpose of this study was to determine the effect of
antagonists Trichoderma sp., Aspergillus sp., and Penicillium sp. on mycelia growth
of C. gloeosporioides.

Assay was arranged in a completely randomized design (CRD) consisting of 3
treatments and 6 replications. The treatments were Trichoderma sp. (A), Aspergillus
sp. (B), and Penicilium sp. (C). The fungal antagonists inhibited mycelia growth
ranged from 54.6 to 70.29 %. There was no significant different in growth inhibition
amongts fungal antagonists.

Trichoderma sp. showed an excellent ability to inhibit the growth of

pathogenic fungal C. gloeosporioides compared to both other fungal antagonists.



RINGKASAN

IMANA MAKIYYAH. Uji beberapa jamur antagonis terhadap pertumbuhan
Colletotrichum gloeosporioides Penz. patogen gugur daun tanaman karet (Hevea
brassiliensis Muell. Arg.) secara in vitro (Dibimbing oleh NURHAYATI dan
ABDUL MAZID).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Oktober
2011 sampai Februari 2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
hambatan dan mengamati interaksi hifa yang berkaitan dengan mekanisme beberapa
jamur antagonis seperti Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp.
terhadap perkembangan C. gloeosporioides patogen penyakit gugur daun
Colletotrichum secara in vitro.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan. Adapun perlakuan perlakuan meliputi
Trichoderma sp. (A), Aspergillus sp. (B), dan Penicilium sp. (C).

Persentase hambatan terhadap pertumbuhan koloni jamur patogen pada
perlakuan yang diujikan berkisar antara 54,6-70,29%. Jamur A, B dan C tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa
antagonis 7richoderma sp. memiliki kemampuan yang sangat baik dalam

menghambat pertumbuhan patogen jamur C. gloeosporioides jika dibandingkan

dengan kedua jamur antagonis lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar mata
pencaharian penduduknya bersumber dari pertanian. Perkebunan merupakan
sektor utama yang memberikan keuntungan devisa bagi negara. Komoditas
perkebunan yang dikembangkan di Indonesia juga beragam mulai dari kopi,
kelapa sawit tanpa terkecuali tanaman karet. Untuk saat ini, tanaman karet
merupakan komoditas perkebunan yang banyak dikembangkan di daerah
Sumatera Selatan dan menduduki peringkat kedua setelah kelapa sawit (Nugroho
& Istianto, 2009).

Karet merupakan salah satu komoditas pertanian penting, baik di lingkup
Internasional dan teristimewa bagi Indonesia. Karet merupakan salah satu hasil
pertanian terkemuka di Indonesia, karena banyak menunjang perekonomian
negara, hasil devisa yang diperoleh dari karet cukup besar. Indonesia pernah
menguasai produksi karet dunia, dengan mengalahkan negara lain dan negara asal
tanaman karet yakni Amerika Selatan (BKPM, 2011).

Luas lahan karet Indonesia mencapai 3,4 juta hektar (2009), merupakan
lahan karet terluas di dunia. Indonesia mengungguli areal karet di Thailand (2,67
juta hektar) dan Malaysia (1,02 juta hektar). Namun hingga tahun lalu, produksi
karet nasional yang mencapai 2,4 juta ton masih berada dibawah Thailand yang

berhasil memproduksi 3,1 juta ton karet per tahun. Malaysia berada diurutan



ketiga dengan produksi 951 ribu ton. Membaiknya perekonomian dunia,
khususnya China, turut berdampak pada prospek karet ke depan. Indonesia pun
berpeluang untuk menjadi produsen utama di dunia, karena memiliki potensi
sumber daya yang sangat memadai untuk meningkatkan produksi. Rendahnya
produktivitas karet Indonesia dibandingkan Thailand, disebabkan banyaknya
tanaman karet yang sudah tua dan rusak akibat terserang berbagai penyakit
(Republika, 2011).

Penyakit penting yang mengakibatkan kerugian berarti terhadap
produktivitas karet Indonesia adalah penyakit gugur daun Colletotrichum yang
disebabkan oleh jamur Colletotrichum gloeosporioides. Bibit yang terserang
berat oleh jamur C. gloeosporioides, menyebabkan pertumbuhannya menjadi
terhambat dan sulit diokulasi karena kulit lengket. Serangan pada kebun entres
dapat mengakibatkan merosotnya kualitas mata kayu entres. Pada tanaman yang
belum menghasilkan, serangan C. gloesporioides menyebabkan tanaman menjadi
gundul, tumbuh terhambat, dan mati (Semangun, 2004).

Selama ini pengendalian penyakit gugur daun Colletotrichum dilakukan
dengan menggunakan bahan kimia. Penggunaan bahan kimia yang berlebihan
dalam usaha pengendalian penyakit gugur daun karet Colletotrichum memberikan
dampak negatif yakni pencemaran lingkungan dan matinya organisme bukan
sasaran yang terdapat di sekitar perkebunan karet (Purnomo, 201 1).

Akhir-akhir ini telah banyak upaya yang dilakukan untuk mengendalikan
penyakit tanaman dengan menggunakan pengendalian non kimia yakni secara

hayati menggunakan berbagai jamur antagonis (Tantawi, 1993).



Di Indonesia, belum banyak dilakukan penelitian pengendalian penyakit
gugur daun karet Colletotrichum, terutama menggunakan mikroorganisme
antagonis sebagai agen hayati. Campbell (1989) menyatakan bahwa
pengendalian hayati mempunyai arti penting dalam upaya pengendalian penyakit
tumbuhan, karena mempunyai beberapa keunggulan antara lain biayanya murah,
aman terhadap pekerja dan lingkungan serta mempunyai efek pengendalian yang
berkelanjutan. Menurut Jacobsen (1997), dalam hubungannya dengan
implementasi PHT (Pengendalian Hama Terpadu), pengendalian hayati
merupakan salah satu komponen utama PHT merupakan konsep dengan
pendekatan yang memaksimalkan peranan pengendalian alamiah.

Sebagaimana telah dilaporkan oleh peneliti-peneliti sebelumnya bahwa
mikroorganisme antagonis dapat menekan pertumbuhan dan perkembangan
patogen melalui mekanisme antibiosis (pembentukan antibiotik, bakteriosin,
toksin dan enzim hidrolisis), parasitisme dan kompetisi. Banyak spesies agensia
hayati yang diyakini mampu menekan perkembangan patogen, diantaranya
Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. Potensi jamur Trichoderma
sp. sebagai agensia pengendali hayati sudah tidak terbantahkan. Beberapa
penyakit tanaman sudah dapat dikendalikan dengan aplikasi jamur 7richoderma
sp. diantaranya adalah busuk pangkal batang pada tanaman vanili yang
disebabkan oleh jamur Fusarium sp., jamur akar putih (JAP) yang menyerang
tanaman lada dan beberapa penyakit terbawa tanah (soil borne) lainnya. Begitu
juga dengan jamur Aspergillus sp. dan Penicillium sp., diyakini dapat menjadi

agens hayati yang potensial dalam menekan berbagai patogen (Widyastuti, 1998;



Wahyuni, 2003).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian ini

untuk mengetahui kemungkinan penggunaan beberapa jamur antagonis seperti

Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. sebagai pengendali hayati

penyakit gugur daun Colletotrichum yang disebabkan oleh patogen C.

gleoesporioides pada tanaman karet secara in vitro.

B. Tujuan

1.

Untuk mengetahui pengaruh beberapa jamur antagonis seperti
Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. terhadap

pertumbuhan C. gloeosporioides patogen penyakit gugur daun

Colletotrichum.

2. Untuk mengamati adanya interaksi hifa yang berkaitan dengan mekanisme
Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. dalam menghambat
pertumbuhan C. gloeosporioides patogen penyakit gugur daun
Colletotrichum.

C. Hipotesis

1. Diduga beberapa jamur seperti Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan
Penicillium sp. dapat menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides
patogen penyakit gugur daun Colletotrichum.

2.

Diduga mekanisme penghambatan pertumbuhan C. gloeosporioides
patogen penyakit gugur daun Colletotricum oleh Trichoderma sp.,

Aspergillus sp., dan Penicillium sp. melalui interaksi hifa berbeda—beda.
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